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Penelitian ini dilakukan sebagai bukti nyata Pelaksanaan
Bimbingan Anak Sekolah Dan Pendampingan Komunitas
Pengrajin Tenun Ulos Dalam Peningkatan Daya Saing Melalui
Media Sosial Di Desa Siraja Hutagalung. Berdasarkan hasil
pelaksanaan program ini, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat Desa Si Raja Hutagalung melalui
peningkatan literasi digital anak-anak sekolah dan pengrajin
tenun ulos memiliki dampak positif yang signifikan. Program
ini berhasil membuka akses ke teknologi yang lebih baik,
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
meningkatkan daya saing produk kerajinan, serta membentuk
pola pikir yang lebih terbuka terhadap perkembangan
teknologi digital. Dalam hal pendidikan, program ini telah
berhasil meningkatkan literasi digital anak-anak di Desa Si Raja
Hutagalung. Melalui bimbingan dan pelatihan yang diberikan,
anak-anak mulai lebih percaya diri dalam menggunakan
teknologi untuk tujuan pendidikan dan informasi. Ini
menunjukkan bahwa dengan memberikan akses yang tepat
dan pelatihan yang sesuai, anak-anak dapat mengoptimalkan
teknologi untuk mendukung pembelajaran mereka. Kedua,
dalam hal pemberdayaan pengrajin tenun ulos, program ini
telah membuka peluang pasar yang lebih luas bagi mereka.
Pemanfaatan media sosial dan digital marketing telah
memberikan pengrajin kesempatan untuk memperkenalkan
produk mereka ke pasar yang lebih luas, bahkan secara
internasional. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan
yang diberikan, para pengrajin kini lebih siap untuk bersaing
di pasar digital.

Keywords: Bimbingan, Anak Sekolah, Tenun Ulos. Media
Sosial
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ABSTRACT

This study was conducted as real evidence of the Implementation of
School Children’s Guidance and Mentoring of the Ulos Weaving
Craftsman Community in Increasing Competitiveness Through
Social Media in Siraja Hutagalung Village. Based on the results of the
implementation of this program, it can be concluded that the
empowerment of the Si Raja Hutagalung Village community through
increasing the digital literacy of school children and ulos weaving
craftsmen has a significant positive impact. This program has
succeeded in opening access to better technology, utilizing social
media as a means to increase the competitiveness of craft products, and
forming a more open mindset towards the development of digital
technology. In terms of education, this program has succeeded in
increasing the digital literacy of children in Si Raja Hutagalung
Village. Through the guidance and training provided, children have
become more confident in using technology for educational and
information purposes. This shows that by providing the right access
and appropriate training, children can optimize technology to support
their learning. Second, in terms of empowering ulos weaving
craftsmen, this program has opened up wider market opportunities for
them. The use of social media and digital marketing has provided
opportunities for craftsmen to introduce their products to a wider
market, even internationally. With the training and mentoring
provided, craftsmen are now better prepared to compete in the digital
market.

Keywords: Guidance; School Children; Ulos Weaving; Social
Media
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1. PENDAHULUAN

Desa Si Raja Hutagalung, yang kaya akan budaya dan tradisi, memiliki potensi besar untuk
berkembang, terutama di dua sektor utama: pendidikan anak-anak sekolah dan industri kerajinan tenun
ulos. Meskipun masyarakatnya memiliki keterampilan dan potensi intelektual yang menjanjikan, mereka
masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing, baik dalam bidang pendidikan
maupun produksi kerajinan (Hakim & Abidin, 2024).

Dalam dunia pendidikan, anak-anak di desa ini masih terbatas dalam akses terhadap informasi
dan teknologi yang dapat membantu mereka memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan.
Sementara itu, para pengrajin tenun ulos, yang telah mewarisi keahlian turun-temurun, juga mengalami
kesulitan dalam bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Sukaris, Rahim, Ernawati, Ardiansyah, &
Pradini, 2023). Meskipun kualitas kain ulos mereka tidak diragukan lagi, keterbatasan dalam
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memanfaatkan teknologi informasi, terutama media sosial, menjadi hambatan dalam memperkenalkan
produk mereka ke pasar yang lebih luas (Mahmudah, Nisa, & Masruroh, 2024).

Melihat tantangan ini, program pengabdian kepada masyarakat hadir untuk menjembatani
kesenjangan tersebut. Program ini akan membimbing anak-anak sekolah dalam penggunaan teknologi
informasi yang tepat guna, sekaligus mendampingi para pengrajin tenun ulos dalam memanfaatkan
media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif (Dwidara Fahresi, 2022). Dengan meningkatkan literasi
digital generasi muda serta membuka peluang pasar baru bagi produk tenun ulos, diharapkan daya saing
masyarakat Desa Si Raja Hutagalung dapat meningkat, baik di tingkat lokal maupun nasional (Dina,
Abidin, Permata, & Aguss, 2022).

Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, inisiatif ini diharapkan mampu memberikan dampak
positif yang berkelanjutan. Dengan kolaborasi dan inovasi, desa ini bisa melangkah menuju kemandirian
ekonomi dan sosial yang lebih baik, tanpa meninggalkan akar budaya yang menjadi identitas mereka
(Apriyanti & Aprianti, 2023).

Tinjauan Pustaka
Pendidikan Anak Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pendidikan anak memainkan peran kunci dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM)
yang unggul, membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
global. Di era digital saat ini, teknologi informasi (TI) bukan lagi sekadar alat tambahan, melainkan
kebutuhan esensial dalam dunia pendidikan (Liao, Chen, & Shih, 2019). Dengan memanfaatkan T1I secara
optimal, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan, mengakses informasi tanpa batas, dan lebih
siap menghadapi tuntutan masa depan (Darmawan & PurnamaAsri, 2019). Salah satu aspek krusial
dalam pendidikan anak di era digital adalah literasi digital. Literasi ini tidak hanya mencakup
kemampuan dasar dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga keterampilan kritis dalam memilah dan
mengevaluasi informasi yang mereka temui di dunia maya (Ayuni & Watini, 2022). Oleh karena itu,
pendampingan yang efektif dalam memanfaatkan teknologi menjadi hal yang sangat penting, terutama

dalam mendukung perkembangan anak-anak di lingkungan pedesaan.
Industri Kerajinan Tenun Ulos: Potensi dan Tantangan

Tenun ulos adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang sarat akan nilai estetika dan
makna dalam kehidupan masyarakat Batak. Lebih dari sekadar kain tradisional, ulos memiliki peran
penting sebagai simbol sosial, religius, dan identitas budaya (SALSABILA & Subandji, 2024). Di balik
keindahannya, kerajinan tenun ulos menyimpan potensi besar sebagai produk ekonomi kreatif yang
dapat berkembang pesat. Namun, pengrajin di daerah seperti Desa Si Raja Hutagalung masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses pasar dan minimnya pemahaman tentang
strategi pemasaran (Nadya & Harfiani, 2023).

Salah satu kendala utama yang dihadapi para pengrajin adalah kurangnya pemanfaatan teknologi
dalam mempromosikan produk mereka. Tanpa strategi pemasaran yang efektif, daya saing tenun ulos
di pasar lokal maupun global menjadi terbatas (Haryadi & Al Kansaa, 2021). Oleh karena itu,
pendampingan dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital sebagai alat pemasaran dapat
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan visibilitas dan nilai jual produk tenun ulos, membuka

peluang yang lebih luas bagi para pengrajin untuk berkembang (Irwan Jayadi et al., 2022).

Pemanfaatan Media Sosial dalam Pemasaran Produk Kreatif
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Di era digital, media sosial telah menjadi alat pemasaran yang sangat efektif, terutama bagi
produk kreatif seperti tenun ulos. Platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok membuka peluang
bagi para pengrajin untuk menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk pasar internasional. Dengan
memanfaatkan media sosial, pengrajin dapat memperkenalkan produk mereka, berinteraksi langsung
dengan konsumen, serta membangun identitas merek yang kuat (Kurniawati, 2023). Penelitian Cahyani
(Ridhani, 2022)mengungkapkan bahwa pelatihan pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan
penjualan produk hingga 30% dalam enam bulan. Lebih dari sekadar alat promosi, media sosial juga
memungkinkan pengrajin untuk mengoptimalkan fitur seperti iklan berbayar dan e-commerce, sehingga
produk mereka dapat lebih dikenal dan diminati oleh berbagai kalangan. Dengan strategi pemasaran
digital yang tepat, industri kerajinan tradisional seperti tenun ulos dapat terus berkembang dan bersaing

di pasar global.
Pendampingan dalam Pemberdayaan Masyarakat

Pendampingan merupakan proses yang melibatkan bimbingan dan dukungan untuk meningkatkan
kapasitas individu maupun kelompok dalam menghadapi tantangan serta mengembangkan potensi
mereka. Pendekatan berbasis partisipatif memungkinkan masyarakat untuk lebih aktif dalam
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, khususnya dalam bidang ekonomi melalui pemanfaatan
teknologi (Amalia & Rosdiana, 2023).

Dalam program pengabdian ini, pendampingan dilakukan dengan metode berbasis komunitas,
yang bertujuan untuk memperkuat keterampilan pengrajin dalam memanfaatkan media sosial dan
strategi pemasaran digital. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan, pengrajin tenun ulos
dapat lebih kompetitif di pasar, memperluas jangkauan pemasaran mereka, dan pada akhirnya

meningkatkan kesejahteraan keluarga serta komunitas mereka.
Penelitian Terkait dan Implementasi Program

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
dan pendampingan dalam pemanfaatan teknologi dapat membawa perubahan nyata dalam
meningkatkan kualitas hidup. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Sari & Fitriani (Jumrodah et al.,
2024) menunjukkan bahwa pengrajin yang mendapatkan pelatihan media sosial mampu meningkatkan
hasil produksi serta memperluas jangkauan pasar mereka. Pendampingan yang berkelanjutan menjadi
faktor kunci dalam memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara efektif.
Dengan bimbingan yang konsisten, pengrajin tidak hanya mampu menguasai teknik pemasaran digital,
tetapi juga merasakan dampak langsung terhadap peningkatan ekonomi keluarga mereka. Implementasi
program yang terarah dan berbasis kebutuhan komunitas akan semakin memperkuat daya saing

pengrajin dalam industri kreatif.

2. METHOD

Metode Pelaksanaan

Untuk mewujudkan tujuan program Bimbingan Anak Sekolah dan Pendampingan Komunitas
Pengrajin Tenun Ulos dalam Peningkatan Daya Saing melalui Media Sosial di Desa Siraja Hutagalung,
metode pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui empat tahap utama berikut:
1. Observasi dan Analisis Kebutuhan

Langkah pertama adalah memahami kondisi nyata di lapangan melalui survei awal. Kami akan:
Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi anak-anak dalam proses belajar serta hambatan komunitas

pengrajin tenun ulos dalam memasarkan produk mereka (Kartika et al., 2023).
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a. Menganalisis tingkat literasi digital para pengrajin untuk mengetahui sejauh mana mereka telah
memanfaatkan teknologi dalam bisnis.
b. Menggali potensi dan peluang agar produk tenun ulos bisa lebih kompetitif di pasar digital.
2. Bimbingan dan Pendampingan Anak Sekolah
Agar anak-anak di Desa Siraja Hutagalung semakin percaya diri dan berprestasi, kami akan:

a. Menyelenggarakan sesi bimbingan belajar yang membantu mereka memahami mata
pelajaran dengan lebih baik.

b. Memberikan motivasi dan keterampilan tambahan, termasuk dasar-dasar literasi digital.
Mengadakan kegiatan edukatif berbasis budaya lokal, sehingga mereka bisa lebih
menghargai dan bangga terhadap warisan tenun ulos.

3. Pelatihan dan Pendampingan Pengrajin Tenun Ulos
Untuk meningkatkan daya saing para pengrajin di era digital, program ini akan menghadirkan:

1. Workshop tentang pemasaran digital, teknik fotografi produk, serta strategi storytelling
untuk menarik perhatian pelanggan.

2. Pelatihan penggunaan berbagai platform media sosial (Instagram, Facebook, TikTok,
dan marketplace) agar mereka dapat lebih efektif dalam promosi dan penjualan.

3. Pendampingan dalam pengembangan branding dan desain kemasan agar produk tenun
ulos lebih menarik dan sesuai tren pasar.

4. Mendorong kerja sama antar-pengrajin dalam membangun komunitas digital yang kuat
dan saling mendukung.

4. Implementasi dan Evaluasi Program
Agar program ini benar-benar berdampak, kami akan:

a. Memantau perkembangan anak-anak dalam bimbingan belajar serta melihat
pengaruhnya terhadap prestasi akademik mereka.

b. Mengukur keberhasilan pelatihan media sosial dengan melihat peningkatan interaksi
dan penjualan produk secara online.

¢. Mengadakan sesi refleksi dan diskusi bersama untuk mendapatkan umpan balik serta
menyusun strategi agar program ini berkelanjutan.

Melalui pendekatan yang menyeluruh ini, kami berharap program ini dapat memberikan manfaat
jangka panjang, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam meningkatkan daya saing komunitas

pengrajin tenun ulos di Desa Siraja Hutagalung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program bimbingan anak sekolah dan pendampingan komunitas pengrajin tenun
ulos di Desa Si Raja Hutagalung telah berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang dilakukan, terdapat beberapa temuan penting yang
dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi program ini, baik dalam hal perkembangan anak-anak di
bidang pendidikan maupun dalam hal pemberdayaan ekonomi komunitas pengrajin tenun ulos.
Melalui program ini, kami berusaha untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat, khususnya melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai salah satu alat untuk
memperbaiki kualitas pendidikan dan daya saing produk kerajinan tradisional (Triani & Nurul, 2019).
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Gambar 1. Pengantaran Mahasiswa Ppl

Bimbingan Anak Sekolah

Pendidikan anak-anak di Desa Si Raja Hutagalung menjadi salah satu fokus utama dalam program
ini. Salah satu tantangan yang ditemui sejak awal adalah terbatasnya akses anak-anak terhadap sumber
daya pendidikan yang mendukung, seperti buku-buku referensi, akses internet, dan perangkat digital
yang memadai. Selain itu, banyak anak yang merasa kurang termotivasi dalam belajar karena
keterbatasan fasilitas di sekolah dan kurangnya akses ke media pembelajaran yang lebih variatif. Untuk
itu, melalui bimbingan yang diselenggarakan, kami fokus pada dua aspek penting. Pertama,
peningkatan literasi digital anak-anak, di mana mereka diajarkan cara memanfaatkan internet untuk
mencari informasi, mengakses materi pembelajaran, dan menggunakan aplikasi pendidikan yang
dapat membantu mereka belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif (Lubis et al.,
2022). Literasi digital ini sangat penting agar anak-anak dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman
yang semakin mengarah pada dunia digital. Kedua, kami juga memberikan motivasi melalui kegiatan
edukatif berbasis budaya lokal, khususnya tentang tenun ulos yang merupakan bagian dari warisan
budaya mereka. Dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan yang memadukan pendidikan dan
kebudayaan lokal, kami berharap mereka tidak hanya belajar materi pelajaran sekolah tetapi juga
memahami pentingnya menjaga dan melestarikan tradisi mereka (Aqida, 2017). Dalam hal ini, anak-
anak diajarkan untuk menghargai hasil karya budaya mereka sendiri, sehingga mereka dapat bangga
dengan warisan leluhur mereka sekaligus mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam dunia pendidikan. Melalui program ini, kami juga melihat peningkatan motivasi
belajar yang cukup signifikan di kalangan anak-anak. Mereka menjadi lebih antusias dalam mengikuti
pelajaran, terlebih ketika kegiatan bimbingan menggabungkan aspek pembelajaran konvensional dan
teknologi.

Gambar 2. Mengajar anak-anak sekolah
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Pendampingan Pengrajin Tenun Ulos

Di sisi lain, pendampingan yang diberikan kepada para pengrajin tenun ulos juga menunjukkan
perkembangan yang cukup menggembirakan. Sebelum program ini, banyak pengrajin yang
mengandalkan metode pemasaran konvensional dan terbatas pada pasar lokal. Hal ini menjadi
kendala dalam memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Pengrajin merasa kesulitan
untuk bersaing, meskipun produk tenun ulos mereka memiliki kualitas yang sangat baik. Dalam
program pendampingan ini, kami mengajarkan kepada para pengrajin bagaimana memanfaatkan
media sosial sebagai alat untuk memperkenalkan dan memasarkan produk mereka (Nurdyansyah,
2018). Platform seperti Facebook, Shopee dan TikTok diperkenalkan sebagai sarana untuk menjangkau
pasar yang lebih luas, termasuk pasar internasional. Para pengrajin diajarkan tentang teknik fotografi
produk, cara membuat konten yang menarik, dan strategi pemasaran yang efektif di dunia digital.

Gambar 3. Melihat proses pembuatan tenun

Selain itu, kami juga memberikan pelatihan tentang cara membuat desain kemasan yang menarik
dan sesuai dengan tren pasar saat ini. Salah satu hal yang sangat penting dalam pemasaran produk
kerajinan adalah kemasan yang menarik, yang tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk tetapi
juga sebagai bagian dari identitas merek. Oleh karena itu, para pengrajin juga diajarkan bagaimana
mengemas produk mereka dengan cara yang lebih kreatif dan sesuai dengan selera pasar. Salah satu
hasil yang cukup menggembirakan adalah meningkatnya kemampuan para pengrajin dalam
berinteraksi dengan konsumen melalui media sosial. Mereka mulai lebih aktif dalam memposting
produk mereka, mengelola akun bisnis mereka, dan bahkan mulai menerima pesanan dari luar daerah
yang sebelumnya sulit dijangkau. Peningkatan penjualan juga terlihat, meskipun masih perlu usaha
yang lebih konsisten untuk terus mengoptimalkan media sosial dan platform digital lainnya (Addo &
Antwi, 2024). Di samping itu, kami juga mendorong agar para pengrajin membangun komunitas digital
yang saling mendukung. Kolaborasi antar-pengrajin dalam mengelola dan mempromosikan produk
bersama sangat penting agar mereka bisa berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam
mengembangkan pemasaran digital. Kami berharap dengan adanya komunitas ini, mereka dapat
saling membantu dan memperkuat satu sama lain untuk menghadapi tantangan pasar (Satrionugroho
& Tomo, 2020).

Evaluasi Dampak Program

Program ini telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap masyarakat, baik
anak-anak sekolah maupun pengrajin tenun ulos. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan selama dan
setelah program berlangsung, kami melihat adanya peningkatan dalam kemampuan anak-anak dalam
memanfaatkan teknologi untuk tujuan pendidikan, serta peningkatan penjualan produk kerajinan
tenun ulos melalui platform media sosial. Mereka kini lebih percaya diri dalam memanfaatkan sumber
daya online untuk memperkaya pengetahuan mereka. Program ini juga membentuk pola pikir yang
lebih terbuka terhadap dunia digital, yang sangat relevan untuk kebutuhan masa depan (Susilawaty,
2022).
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Untuk anak-anak, peningkatan literasi digital telah membuka cakrawala baru dalam proses belajar
mereka. Mereka kini lebih mudah mengakses berbagai sumber belajar yang dapat membantu mereka
di sekolah. Dalam hal ini, literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam
mengoperasikan perangkat, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan teknologi sebagai alat untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka (Shoimah, 2019). Hal ini akan memberikan
mereka keuntungan besar di masa depan, ketika teknologi akan semakin mendominasi dalam segala
aspek kehidupan. Sedangkan untuk pengrajin, mereka mulai merasakan keuntungan dari pelatihan
pemasaran digital. Sebelumnya, pengrajin lebih mengandalkan metode pemasaran tradisional yang
terbatas pada pasar lokal (Militello et al., 2021). Kini, mereka telah berhasil memperluas pasar mereka
secara signifikan, bahkan hingga ke luar daerah, berkat pemanfaatan media sosial. Peningkatan
penjualan produk, meskipun belum terlalu besar, menunjukkan adanya potensi besar untuk terus
mengembangkan pemasaran mereka secara digital (Tarigan, Nasution, & Ginting, 2024).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program ini, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
masyarakat Desa Si Raja Hutagalung melalui peningkatan literasi digital anak-anak sekolah dan
pengrajin tenun ulos memiliki dampak positif yang signifikan. Program ini berhasil membuka akses
ke teknologi yang lebih baik, memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan daya
saing produk kerajinan, serta membentuk pola pikir yang lebih terbuka terhadap perkembangan
teknologi digital. Dalam hal pendidikan, program ini telah berhasil meningkatkan literasi digital anak-
anak di Desa Si Raja Hutagalung. Melalui bimbingan dan pelatihan yang diberikan, anak-anak mulai
lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk tujuan pendidikan dan informasi. Ini
menunjukkan bahwa dengan memberikan akses yang tepat dan pelatihan yang sesuai, anak-anak
dapat mengoptimalkan teknologi untuk mendukung pembelajaran mereka. Kedua, dalam hal
pemberdayaan pengrajin tenun ulos, program ini telah membuka peluang pasar yang lebih luas bagi
mereka. Pemanfaatan media sosial dan digital marketing telah memberikan pengrajin kesempatan
untuk memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas, bahkan secara internasional. Dengan
adanya pelatihan dan pendampingan yang diberikan, para pengrajin kini lebih siap untuk bersaing di
pasar digital.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, kami menyarankan agar program ini dilanjutkan
dengan memperluas cakupan pelatihan, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi dan pemasaran
digital. Untuk pengrajin, kami merekomendasikan agar mereka terus membangun komunitas digital
yang saling mendukung, serta terus memperbarui keterampilan mereka agar tetap relevan dengan
perkembangan pasar. Sedangkan untuk anak-anak, perlu adanya penguatan lebih lanjut dalam hal
literasi digital dan peningkatan kualitas pendidikan yang berbasis teknologi. Secara keseluruhan,
program ini telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat Desa Si Raja Hutagalung. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan media sosial,
baik dalam pendidikan anak-anak maupun dalam pengembangan ekonomi melalui kerajinan tenun
ulos, kami berharap program ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar

lagi bagi masyarakat di masa depan..
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